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ABSTRAK

Kondisi ekonomi masyarakat di Desa Kemloko termasuk dalam kategori menengah
ke bawah. Mayoritas masyarakat berprofesi sebagai petani, sedangkan tuntutan ekonomi
semakin meningkat, dan sedikit lapangan pekerjaan dengan upah yang layak. Dengan
demikian, masyarakat terdorong untuk menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Mayoritas
di Desa Kemloko yang menjadi TKI adalah wanita yang berstatus menikah dan memiliki
anak. Akibatnya, seorang suami dituntut untuk menjadi orang tua tunggal untuk mengurus
dan mengasuh anaknya dengan pola dan tipe yang beragam. Sebagian besar anak yang
diasuh dalam kurun waktu yang lama oleh orang tua tunggal mengalami hambatan dalam
perkembangannya. Dengan demikian penelitian ini akan melihat bagaimana pola asuh
yang dilakukan oleh orang tua tunggal. Selain itu juga akan melihat kondisi sosial
ekonomi keluarga beserta kondisi sosial anak dari keluarga TKI tersebut.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskreptif- kualitatif dengan
pendekatan sosiologis. Sumber data primer diperoleh di lapangan, yaitu di Desa Kemloko.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil studi pustaka. Metode pengumpulan data
adalah wawancara dengan kepala desa, suami yang menjadi orang tua tunggal karena
seorang istri menjadi TKI, anak dari TKI, observasi langsung, dan beberapa dokumentasi
yang ada di Desa Kemloko. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif dengan mengaitkannya pada asumsi dan teori-
teori yang ada.

Hasil penelitian tentang peran ayah sebagai pengasuh tunggal dalam keluarga TKI di
Desa kemloko, Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung. Berdasarkan kondisi
ekonomi keluarga yang menjadi TKI mengalami perkembangan, selain cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, sebagian besar dapat membiayai pendidikan anak-
anaknya sampai ke perguruan tinggi. Dilihat dari kondisi sosial, keluarga TKI masih
dipandang tabu oleh masyarakat setempat. Selain itu, kondisi sosial anak mengalami
keterbatasan dalam mengembangkan kemampuan dan menjalankan tahapan berperilaku
sesuai dengan lingkungan sekitarnya. Di Desa Kemloko ditemukan tiga tipe pola
pengasuhan anak, yakni: Authoritative (demokratis), orang tua cenderung lebih bijaksana
dalam memberikan dukungan dan arahan atau bimbingan tentang perbuatan dalam
menjaga hubungan sosial. Hal ini menjadikan anak lebih komunikatif, disiplin, dan mudah
bergaul dalam lingkungan sosialnya. Orang tua tunggal (ayah) yang menerapkan pola asuh
authoritarian (otoriter) cenderung bersifat keras dan ketat. Jika anak tidak patuh atau
berperilaku salah, anak akan mendapatkan hukuman, akibatnya anak mengalami kesulitan
dalam menjalin relasi sosial. Pola asuh permissive yang diterapkan oleh orang tua tunggal
menampilkan tipe orang tua yang kurang tegas dan mentoleransi terhadap perilaku anak
yang kurang baik, sehingga mendorong anak bertindak di luar kontrol dan norma-norma
sosial. Sedangkan persepsi tentang pendidikan dan agama setiap orang tua tunggal di Desa
Kemloko menerapkan pola asuh authoritarian (otoriter).

Kata Kunci: TKI, Authoritarian Parenting, Authoritative Parenting, Permissive

Parenting
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Keluarga disebut sebagai institusi terkecil yang ada dalam masyarakat.
Berbagai macam hal dapat ditelusuri di dalamnya, mulai dari hubungan antar
individu, hubungan otoritas, pola pengasuhan, pembentukan karakter, masuknya
nilai-nilai masyarakat, dan lain-lain.! Keluarga merupakan lembaga pertama
bagi anak untuk belajar dan berkembang sebagai makhluk sosial. Keluarga juga
sebagai tempat pertama kali anak mengenal aturan dan hukum-hukum yang
berlaku di lingkungan keluarga dan masyarakat. Tugas orang tua sebagai
pendidik, pengasuh, pembimbing, dan pemelihara terhadap anak-anaknya.
Mulai sejak lahir, orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya, secara
sadar atau tidak diresapinnya, kemudian menjadi kebiasaan bagi anaknya.’

Pepatah mengatakan “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya”. Hal ini
menandakan anak dibentuk melalui ayah dan ibu, masing-masing memiliki
peran dalam keluarga sehingga terbentuklah karakter keluarga dan anak.
Terutama ibu, perannya sangat penting terlebih karena sejak melahirkaan

alamiahnya menyusui anak sehingga secara psikologi mempunyai ikatan yang

! Karlinawati Silalahi dan Eko A. Meinarno, Keluarga Indonesia Aspek dan Dinamika
Zaman (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 3.

2 Karlinawati Silalahi dan Eko A.Meinarno, Keluarga Indonesia Aspek, hlm.72.



lebih dalam. Bukti tersebut dipertegas oleh rangkaian penelitian terhadap
keluarga di 30 negara, diketahui bahwa mayoritas menempatkan ibu sebagai
pusat dalam mengasuh anak.’

Pada umumnya peran ibu sangat dominan dalam membentuk karakter
anak, karena ibu lebih sering bersama anak dibandingkan dengan ayah namun
bukan berarti peran ayah tidak penting dalam mengasuh, mendidik, dan
membentuk karakter anak, peran ayah dan ibu semestinya bekerja sama dalam
mengasuh dan mendidik anak. Sebab pengasuhan adalah hak dan tanggung
jawab bersama antara ayah dan ibu. Pentingnya keterlibatan ayah dipertegas dari
hasil penelitian terhadap perkembangan anak yang tidak mendapat asuhan dan
perhatian ayah menimbulkan perkembangan anak menjadi terhambat. Kelompok
anak yang kurang mendapatkan perhatian ayahnya cenderung memiliki
kemampuan akademis menurun, aktivitas sosial terhambat, dan interaksi sosial
yang terbatas. Bahkan bagi anak laki-laki, ciri maskulinnya bisa menjadi kabur.*

Pada masa ini dijumpai anak-anak yang tumbuh dan berkembang dalam
keluarga yang tidak utuh, hanya diasuh dan dididik oleh salah satu orang tuanya,
baik hanya ayah atau ibu saja. Walaupun dalam keseharian mereka hanya diasuh
oleh orang tua tunggal (Single Parent), tetapi kehidupan mereka harus tetap

berjalan seperti keluarga pada umumnya. Single Parent secara epistemology

3 Karlinawati Silalahi dan Eko A.Meinarno, Keluarga Indonesia Aspek, hlm. 7.

4 Save M. Dagun, Psikologi Keluarga (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him.15.



berasal dari bahasa Inggris, single berarti tunggal,” dan parent artinya orang tua.’
Jadi single parent adalah seorang ayah atau ibu yang memikul tugas dalam
keluarga secara sendirian sebagai kepala keluarga sekaligus ibu rumah tangga,
serta menjadi orang tua tunggal dalam mengasuh dan mendidik anaknya.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di Desa kemloko terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan seorang ayah atau ibu menjadi single parent,
diantaranya:

1. Perceraian antara suami-istri, kemudian mengharuskan salah satu dari mereka
harus merawat anaknya sendirian.

2. Kematian salah satu pasangan sehingga pihak yang ditinggalkan menjadi
orang tua tunggal untuk anaknya.

3. Faktor ekonomi yang mengharuskan salah satu dari pasangan harus bekerja
atau merantau selama kurun waktu yang lama, baik bekerja di luar kota atau
di luar negeri.

Single parent cenderung mengalami kesulitan dalam mengurus rumah
tangga atau mengurus anak sendirian. Apa lagi yang menjadi single parent
adalah seorang ayah, tentunya menjadi tugas yang berat bagi mereka, karena
pada saat yang bersamaan ia harus berperan ganda dalam keluarga. Berbagai
masalah akan selalu dijumpai, baik berbagai masalah internal atau masalah

eksternal dan kemungkinan akan mempengaruhi kehidupan dalam rumah

5 Jhon M Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia,
1992), hlm. 528.

6 Jhon M Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, him. 418.



tangga. Masalah eksternal sendiri biasanya muncul dari lingkungan sosial tempat
tinggalnya. Sedangkan dari masalah internal muncul dari lingkungan keluarga
dan anak-anaknya. Tanggung jawab orang tua tunggal sangat berat, karena harus
dapat memberikan pengertian, lebih tegar, dan harus lebih sabar dalam
menghadapi masalah yang ada. Orang tua tunggal dituntut bekerja ekstra dalam
melakukan kegiatan untuk menjalankan fungsinya sebagai orang yang harus
memenuhi semua hak dan tanggung jawab terhadap anaknya.

Di samping itu, orang tua tunggal memiliki dua fungsi sekaligus dalam
keluarga: berperan menjadi ayah sebagai tulang pungung keluarga dan sebagai
seorang ibu. Seorang ayah dituntut untuk dapat menjalankan keduanya dengan
baik dan harus mampu menjadi kepala rumah tangga, guru, suri tauladan, dan
tempat berlindung, serta teman yang baik bagi anak-anaknya.

Fenomena-fenomena single parent banyak terjadi di Desa Kemloko,
Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung. Kebanyakan seorang ayah yang
harus mengasuh dan mendidik anaknya. Beberapa faktor diakibatkan karena
faktor perceraian yang terjadi diantara orang tua, kematian salah satu pihak, dan
beberapa faktor yang lain karena suami ditinggal oleh seorang istrinya untuk
bekerja di luar kota atau di luar negeri sebagai TKI untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya di rumah.

Mayoritas mata pencaharian warga di sana sebagai petani yang hanya
mendapatkan penghasilan secukupnya dan tuntutan ekonomi yang semakin
meningkat, juga sedikitnya lapangan pekerjaan dengan upah yang layak.

Sehingga menjadi faktor utama bagi masyarakat untuk berbondong-bondong



memilih menjadi TKI yang notabene memang dapat menghasilkan uang yang
lebih layak dibandingkan bekerja di negara sendiri.

Sebagai aktivitas yang tujuan utamanya memperbaiki dan meningkatkan
perekonomian keluarga, mengambil keputusan menjadi TKI tentunya
menimbulkan sejumlah persoalan bagi keluarga yang ditinggalkan, khususnya
persoalan atau resiko yang berhubungan dengan anak. Sebagian besar anak yang
ditinggalkan oleh orang tuanya menjadi TKI sangat berpengaruh terhadap
perkembangan anaknya, karena mereka diasuh dalam kurun waktu yang lama
oleh orang tua yang tidak lengkap (ayah atau ibu). Bahkan diasuh oleh anggota
keluarga lain, misalkan nenek, kakek, atau anggota keluarga lainnya.

Fenomena itulah menjadikan penelitian mengenai pengasuhan anak
dalam keluarga TKI menjadi urgen untuk diteliti. Sebab penelitian selama ini
tertuju kepada TKI dan permasalahan yang mereka alami. Sedangkan persoalan
kondisi keluarga yang ditinggalkan, khususnya anak yang kurang mendapatkan
perhatian dan kasih sayang dari orang tua, tergolong masih belum banyak
mendapat perhatian dari akademisi atau peneliti.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis akan meneliti tentang peran ayah
sebagai orang tua tunggal dalam keluarga TKI di Desa Kemloko, Kecamatan
Kranggan, Kabupaten Temanggung, lebih spesifik pada pola pengasuhan yang
dilakukan oleh ayah.

. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penelitian ini dapat

dirumuskan ke dalam beberapa rumusan masalah:



1. Bagaimana kondisi ekonomi dan sosial pada keluarga TKI di Desa Kemloko,
Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung?

2. Bagaimana pola pengasuhan yang diterapkan oleh ayah sebagai orang tua
tunggal di Desa Kemloko, Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian tersebut adalah:

1. Untuk mengetahui kondisi ekonomi dan sosial pada keluarga TKI di Desa
Kemloko, Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung.

2. Untuk mengetahui pengasuhan yang diterapkan oleh ayah dan dampak dari
pengasuhan tersebut.

Kegunaan penelitian tersebut adalah:

1. Secara teoritik kegunaan penelitian ini adalah untuk menambah khazanah
keilmuan di bidang sosiologi, khususnya tentang peran ayah sebagai
pengasuh tunggal dalam keluarga TKI.

2. Secara praktis penelitian ini dapat berguna sebagai kegiatan sosial
keagamaan, menambah wawasan bagi keluarga, pembaca, baik laki-laki
maupun perempuan secara umum.

. Tinjauan Pustaka

Bersumber dari penelusuran pustaka yang dilakukan, penulis
menemukan beberapa sumber yang membahas tentang pengasuhan anak dengan
orang tua tunggal (single parent) antara lain:

Fuaduddin dalam buku berjudul Pengasuhan Anak dalam Keluarga

Islam, dijelaskan bahwa masa pengasuhan anak dalam Islam terhitung sejak



anak masih dalam kandungan. Orang tua sudah harus memikirkan
perkembangan anak dengan menciptakan lingkungan fisik dan suasana batin
dalam rumah tangga. Secara formal tampaknya tugas ini memang menjadi
tangung jawab seorang ibu. Akan tetapi, pada dasarnya juga menjadi tanggung
jawab bersama antara ayah dan ibu.’

Zahrotul Layliyah, dalam jurnal yang berjudul “Perjuangan Hidup Single
Parent”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perjuangan yang dilakukan
single parent adalah bekerja, membuka usaha sampingan, mendidik dan
membesarkan anak, berdoa dan berusaha. Sedangkan kendala yang dihadapi
single parent adalah anak nakal dan tidak turut sama orang tua, status janda
menjadi hambatan, masalah ekonomi. Kemudian Zahrotul Layliyah mencoba
memberikan solusi untuk kendala tersebut, yakni bekerja lebih keras lagi,
mengatur keuangan dengan baik, berdoa dengan Allah dan melaksanakan salat.?

Ulfi Ni’amah dalam skripsinya berjudul “Pola Pengasuhan Single Parent
dan Kesangupan Melakukan Strategi Survival ”. Hasil dari penelitian ini, pola
asuh keluarga single parent di Kertosari dan hampir sama dengan keluarga utuh
pada umumnya. Bahkan status sosial-ekonomi dan pendidikanlah yang
membedakan pola pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga. Ada dua pola
asuh yang dipakai, yaitu pola asuh demokratis dan pola asuh permisif. Hasil

penelitian lainnya bahwa strategi survival sebagai bentuk penyesuaian jangka

7 Fuaduddin, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam (Jakarta: Lembaga Kajian
Agama & Gender, 1999), hlm. 38.

8 Zahrotul Layliyah, “Perjuangan Hidup Single Parent”, Dalam jurnal, Sosiologi Islam,
vol. 3, no. 1, April 2013, hlm. 88.



panjang keluarga single parent dapat dilihat dari tiga bentuk: 1) Berperan ganda
dan peningkatan partisipasi anak, 3) Alokasi pendapatan, dan 3) Sosialisasi
permasalahan pada anak dan dukungan keluarga.’

Akmal Janan Abror dalam skripsi berjudul “Pola Asuh Orang Tua Karir
dalam Mendidik Anak (Studi Kasus Keluarga Sunaryadi, Kompleks TNI AU
Blok K No.12 Lanud Adisutjipto Yogyakarta)”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua karir di keluarga
Sunaryadi adalah pola asuh demokratis. Pola asuh ini ditinjau dari cara memberi
peraturan, penghargaan, hukuman, otoritas dan perhatian kepada anak. 1)
Peraturan yang diterapkan bertujuan untuk kepentingan anak dan tidak kaku.
Peraturan itu adalah peraturan belajar, mengikuti kursus privat, tidur, bermain,
beribadah, menonton televisi, dan uang saku. 2) Penghargaan diberikan sebagai
sikap menghargai terhadap apa yang dilakukan oleh anak. penghargaan itu
berupa pujian dan hadiah. 3) Hukuman hanya diberikan ketika sadar menolak
melakukan apa yang diharapkan. Hukuman yang diberikan berupa hukuman
psikis yaitu dengan memarahinya, melarang pergi ke Jember, dan
mendiamkannya. 4) Orang tua banyak memberikan perhatian kepada anak.
perhatian yang diberikan berupa sandang, pangan dan papan, mengajak
berdialog dan berpartisipasi, mengajak bercerita, pembiasaan positif dan
pemberian keteladanan. 5) pemberian otoritas menekankan pada usaha

mensingkronisasikan kepentingan orang tua dan kepentingan anak, kebebasan

9 Ulfi Ni’amah, “Pola Pengasuhan Single Parent dan Kesanggupan Melakukan Strategi
Survival: Studi Kasus terhadap Single Parent di Desa Kertosari Ponorogo”, Dalam Skripsi
Program Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.



berpendapat, memberi kritik atau saran, kesalahan selalu dibimbing dan
diperbaiki bukan dihukum sewenang-wenang. '°

Awang Kuncoro Aj Sakti dalam skripsi yang berjudul ”Pola Pengasuhan
Orang Tua dalam Bimbingan Moral Anak Usia Pra-sekolah (Studi Kasus 2
Keluarga Kurang Mampu di Dusun Ringin Asri Desa Tegalombo Pacitan Jawa
Timur)”. Hasil penelitian ini menunjukkan dua bentuk pola asuh dari dua subjek
keluarga yang diteliti. Subjek pertama dengan pola asuh yang cenderung otoriter,
yaitu keluarga bapak Parmin, dengan metode bimbingan moral melalui perilaku
pembiasaan, seperti memberi batasan waktu bermain serta salat tepat waktu,
sehingga anak cenderung menjadi seorang yang penurut, sopan dan religius.
Sedangkan keluarga bapak Marmin diketahui bahwa faktor pola asuh yang
diterapkan dominan konvensional, hal ini terjadi karena pengalaman masa lalu
orang tua ketika masih menjadi anak. Sehingga hal tersebut membentuk sikap
dan pola asuh yang permisif kepada anak, seperti sikap pemberian kebebasan
kepada anak, dan memberi keleluasaan pada anak untuk bermain. Sedangkan
metode yang diterapkan, yaitu membentuk pembiasaan dan membentuk pola
kedisiplinan yang diterapkan dengan metode pendekatan langsung, seperti

sering mengajarkan anak untuk membaca dan menulis.!!

10 Akmal Janan Abror, “Pola Asuh Orang Tua Karir dalam Mendidik Anak (Studi Kasus
Keluarga Sunaryadi, Kompleks TNI AU Blok K No.12 Lanud Adisutjipto Yogyakarta)”, Dalam
Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

" Awang Kuncoro Aj Sakti, ”Pola Pengasuhan Orang Tua dalam Bimbingan Moral
Anak Usia Pra-Sekolah (Studi Kasus 2 Keluarga Kurang Mampu di Dusun Ringin Asri, Desa
Tegalombo, Pacitan, Jawa Timur)”, Dalam Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.
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Jilka pada umumnya penelitian tentang orang tua tunggal ini lebih
banyak ke orang tua tunggal ibu yang hanya memfokuskan pada ekonomi
soasialnya saja sedangkan kondisi sosial keluarga dan anak sangat jarang
diperhatikan oleh para peneliti. Oleh sebab itu penelitian ini sangat penting
dilakukan sebab penelitian ini lebih memfokuskan pada kondisi sosial keluarga
serta pola asuh yang diterapkan oleh orang tua tunggal ayah.

. Kerangka Teori

Orang tua merupakan salah satu tahapan yang dijalani oleh pasangan
yang memiliki anak. Masa transisi menjadi orang tua pada saat kelahiran anak
pertama terkadang menimbulkan masalah bagi relasi pasangan dan dipersepsi
menurunkan kualitas perkawinan. Anak anak menjalani proses tumbuh dan
berkembang dalam suatu lingkungan dan hubungan. Pengalaman mereka
sepanjang waktu bersama orang-orang yang mengenal mereka dengan baik, dan
berbagai karakteristik serta kecenderungan yang mulai mereka pahami
merupakan hal-hal pokok yang mempengaruhi perkembangan konsep dan
kepribadian sosial mereka. Menurut Thompson, hubungan menjadi katalis bagi
perkembangan dan merupakan jalur bagi peningkatan pengetahuan dan
informasi, penguasaan keterampilan dan kompetensi, dukungan emosi, dan
berbagai pengaruh lain semenjak dini. Suatu hubungan dengan kualitas yang

baik akan berpengaruh positif bagi perkembangan.'?

12 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), him. 16.
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Berkaitan dengan hak dan tanggung jawab orang tua dalam mendidik
anak, juga harus dilakukan melalui tiga lingkungan, yaitu keluarga, sekolah, dan
organisasi. Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting.
Sejak timbulnya peradaban manusia sampai sekarang, keluarga selalu
berpengaruh besar terhadap perkembangan anak. Pendidikan adalah tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Sedangkan sekolah
sebagai pembantu kelanjutan pendidikan dalam keluarga, sebab pendidikan yang
pertama dan utama diperoleh anak dalam keluarga.'?

Peran orang tua bagi pendidikan anak adalah memberikan dasar
pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar, seperti pendidikan agama, budi
pekerti, sopan santun, estetika kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar peraturan,
dan menambahkan kebiasaan-kebiasaan.'* Orang tua juga menjadi contoh dan
panutan utama bagi anak-anaknya, perilaku serta pola pikir anak juga sangat di
pengaruhi oleh pola asuh orang tua.

Pengasuhan adalah tanggung jawab kedua orang tua, akan tetapi pada
umumnya mengasuh dan mendidik anak ini menjadi tanggung jawab seorang
ibu. Apabila kedua orang tua sama-sama berperan dalam mendidik, maka anak
akan menunjukkan peningkatan prestasi belajar, diikuti dengan perbaikan sikap,

stabilitas sosio-emosional, kedisiplinan, tanggung jawab dan lain-lain. '

13 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: DIVA Press, 2009),
hlm. 18.
14 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 19.

15 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 20.
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Pada perkembangannya, peran ayah juga menarik untuk dikaji karena
banyak sekali seorang ibu yang semula hanya sebagai ibu rumah tangga namun
saat ini lebih memilih untuk menjadi wanita karier atau bekerja dengan berbagai
pertimbangan, misalnya karena faktor ekonomi yang mengharuskan mereka
untuk bekerja. Sehingga perhatian, mendidik, dan merawat anak menjadi
berkurang. Hal ini melahirkan konsekuensi yang harus diterima oleh ayah.
Mereka dituntut untuk bisa menjadi tulang punggung sekaligus juga dituntut
untuk berperan dalam mengasuh serta mendidik anak. Apalagi faktor perceraian
atau pun ditinggal meninggal seorang ibu, tentunya anak sepenuhnya menjadi
tanggung jawab seorang ayah.

Keberhasilan mendidik anak dengan baik dan benar berarti menumbuh-
kembangkan totalitas potensi anak secara wajar. Pola asuh pun menjadi awal
mula bagi perkembangan pribadi dan jiwa seorang anak, mulai dari tata sikap
dan perilaku orang tua dalam membina kelangsungan hidup anak, pertumbuhan
dan perkembangannya, memberikan perlindungan anak secara menyeluruh baik
fisik, sosial, maupun spiritual untuk menghasilkan anak yang berkepribadian
baik.'® Bentuk pola asuh yang diterapkan oleh orang tua ini dapat membantu
anak dalam mengontrol diri dan berpikir kritis, sehingga anak dapat mengambil

keputusan secara tepat sesuai dengan pola yang diterapkan oleh orang tua.

16 Karlinawati Silalahi dan Eko A.Meinarno, Keluarga Indonesia Aspek, hlm. 73.
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Menurut teori Diana Baumrind, dikemukakan tingkatan pola asuh orang
tua, secara umum dapat dibagi menjadi empat tipe pola asuh keluarga, yaitu:
1. Authoritarian Parenting (Pola Asuh Otoriter)

Pola asuh ini, orang tua cenderung mengambil sikap keras (tidak ingin
mengalah). Orang tua selalu merasa benar sendiri, serta selalu menuntut anak
untuk mengikuti keinginannya.!’Orang tua tipe ini cenderung memaksa,
memerintah, dan menghukum. Apabila anak tidak melakukan yang
dikatakannya, maka orang tua tipe ini tidak segan-segan untuk menghukum
anaknya, bahkan bisa bertindak kekerasan.'® Penggunaan pola ini cenderung
anak memiliki sifat pemalu, menarik diri, sensitif, murung ketakutan, serta
sangat tergantung. Jika kurang kasih sayang, maka anak cenderung akan
tumbuh menjadi agresif dan tempramental.'®

2. Permissive Parenting (Pola Asuh Permisif)

Tipe pola asuh ini cenderung orang tua memberikan kebebasan untuk
anaknya, dan membiarkan anaknya untung menang (menuruti kehendak
anaknya).?’ Anak diberikan kebebasan untuk mengatur dirinya sendiri orang
tua tidak banyak mengatur atau campur tangan dalam keputusannya. Adapun

ciri-ciri pola asuh permisif, menurut Hurlock adalah adanya kurang kontrol,

orang tua bersikap longgar atau bebas, dan kurang bimbingan terhadap anak.

17 Thomas Gorden, Menjadi Orang Tua yang Efektif, (Jakarta:Gramedia, 1994), hlm.
126.

18 Karlinawati Silalahi dan Eko A.Meinarno, Keluarga Indonesia Aspek, him. 74.
19 Karlinawati Silalahi dan Eko A.Meinarno, Keluarga Indonesia Aspek, hlm. 73.

20 Thomas Gorden, Menjadi Orang Tua, him. 126.
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3. Autoritatif Parenting (Pola Asuh Demokratis)

Orang tua menerima dan melibatkan anak sepenuhnya. Orang tua
memiliki tingkat pengendalian yang tinggi dan mengharuskan anak-anaknya
bertindak pada tingkat intelektual dan sosial sesuai dengan usia dan
kemampuan mereka. Akan tetapi, mereka tetap memberi kehangatan,
bimbingan, dan komunikasi dua arah. Mereka memberikan penjelasan dan
alasan atas hukuman dan larangan. Anak dari orang tua yang menggunakan
tipe pola asuh ini, akan tumbuh menjadi anak yang mandiri, tegas terhadap
diri sendiri, ramah dengan teman sebayanya, dan dapat bekerja sama dengan
orang tua. Anak juga akan berhasil secara intelektual dan sosial, menikmati
kehidupan, serta memiliki motivasi yang kuat untuk maju.’!

4. Neglectful Parenting (Pola Asuh Tidak Terlibat)

Pola pengasuhan ini, orang tua cenderung kurang memperhatikan dan
tidak terlibat dalam kehidupan anak mereka. Mereka tidak tahu yang
dilakukan anaknya, siapa temannya, dan dimana anaknya berada. Mereka
tidak peduli dengan kejadian-kejadian di sekolahnya, jarang bercakap-cakap
dengan anaknya, dan tidak mempedulikan pendapat anaknya.??

Perilaku dan sifat yang ada dalam anak bukan hanya karena faktor
genetik saja, melainkan juga tergantung pada pola pengasuhan orang tua.

Kemungkinan baik-buruknya anak tergantung pada orang tua yang

21 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 26.

22 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 27.
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menerapkan pola pengasuhan dengan beberapa tipe yang telah disebutkan di
atas.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif, berupa
penjelasan mendalam yang bersumber tertulis atau lisan dari objek yang
diamati. Untuk memperoleh data yang valid, penelitian ini menggunakan
jenis penelitian lapangan (view reaseach). Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada.?
2. Pendekatan
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  sosiologis,  yakni
mengungkapkan atau mengkaji peristiwa sosial untuk mengeksplorasi
kondisi sosial, ekonomi, dan sebagainya. Penelitian ini fokus pada kajian
peran ayah sebagai pengasuh tunggal dalam keluarga TKI dan pandangan
masyarakat terhadap keluarga TKI serta kondisi sosial anak dari keluarga

TKIL

23 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2002), hlm. 35.
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3. Sumber Data
Sumber data adalah informasi yang diperoleh peneliti untuk menopang
validitas penelitian dan mempermudah analisis. Data dari penelitian ini
diperoleh dari dua sumber, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Data primer ini diambil dari sumber pertama yang ada di lapangan.?*
Adapun sumber utama dalam penelitian ini adalah 6 orang ayah atau
suami yang ditinggal istri untuk bekerja menjadi TKI dan bertugas
mengurus anak dan 2 orang anak dari TKI tersebut. Sumber data ini
diambil dari hasil wawancara yang dilakukan kepada responden untuk
mendapatkan informasi yang lengkap.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui sumber pustaka dan studi dokumentasi
atau diperoleh dari hasil mempelajari atau menelaah berbagai literatur
yang ada sesuai dengan topik penelitian, berupa buku-buku, jurnal, artikel,
dan berbagai sumber lainnya.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Pengumpulan data kualitatif menggunakan metode pengamatan yang

umumnya digunakan dari pendekatan kualitatif, seperti wawancara bertahap

24 Saifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pusstaka Pelajar, 1999), him. 1.
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dan mendalam (in-depth interview), dan observasi partisipasi (participant

observation). Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam penelitian
kualitatif. Menurut Denzim dan Lincoln, sebagaimana dikutip oleh Moh.
Soehadha dalam Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif),
wawancara adalah percakapan, seni bertanya dan mendengar (the art of
asking and listening).Wawancara dalam penelitian ini tidaklah bersifat
netral, melainkan dipengaruhi oleh kreativitas individu dalam merespon
realitas dan situasi ketika berlangsungnya wawancara. Supaya wawancara
dalam penelitian ini tidak jauh dari topik penelitian, maka peneliti
membuat rumusan-rumusan pertanyaan yang berdasar pada tujuan

penelitian.?

Adapun pertanyaan yang diajukan kepada narasumber
diantaranya adalah cara-cara yang dilakukan dalam mengasuh dan
mendidik anak, kehidupan sosial dalam keluarga serta perilaku sosial anak
dalam kesehariannya.

b. Observasi (pengamatan)

Tahap ini merupakan proses untuk mengamati guna mendapatkan data,
informasi, serta gejala-gejala di lapangan yang dibutuhkan dalam

penelitian ini. Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung agar dapat

memperoleh informasi tentang kondisi ekonomi, serta kondisi sosial dari

2> Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiol Agama (Kualitatif), him. 94-95.
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keluarga TKI tersebut. Serta melihat kondisi dari lingkungan tempat

tinggal dan sekitarnya.
c. Dokumentasi

Tahapan selanjutnya untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan, maka

penelitian ini menggunakan data-data lain, seperti foto dan dokumentasi.

S. Analisis Data
Data yang telah terkumpul, selanjutnya diklasifikasikan dan dianalisis

menggunakan metode analisis-deskriptif. Berdasarkan metode ini dapat
memaparkan data-data yang ada, kemudian dikaitkan dengan asumsi dan
teori. Dengan demikian, analisis ini akan menghasilkan kesimpulan yang
sesuai dengan permasalahan dalam penelitian, kemudian disajikan dalam
bentuk laporan skripsi.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab
dibagi lagi menjadi beberapa sub-bab yang menjelaskan kandungan isinya.
Pembagian tersebut dilakukan untuk memudahkan pembahasan, telaah pustaka,
analisis data secara mendalam, sehingga hasil penelitian ini dapat lebih mudah

dipahami.

Bab pertama: pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah untuk
memaparkan argumentasi pentingnya penelitian ini, dan memaparkan penegasan
terhadap judul, kemudian diikuti rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan terakhir
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sistematika penulisan. Bab pendahuluan ini dimaksudkan sebagai kerangka
acuan dalam penulisan skripsi, sehingga dapat diselaraskan secara terperinci

sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.

Bab kedua: berisi tentang gambaran umum Desa Kemloko, Kecamatan
Kranggan, Kabupaten Temanggung, sebagai tempat penelitian. Hal-hal yang
dibahas pada bab ini terdiri dari letak geografis, kondisi demografis, dan

pertumbuhan masyarakat.

Bab ketiga: bab ini menjelaskan tentang kondisi keluarga TKI meliputi:
kondisi ekonomi, kondisi sosialnya pada keluarga, serta kondisi sosial pada

anak.

Bab keempat: bab ini menjelaskan tentang pola pengasuhan yang
dilakukan oleh orang tua tunggal, bab ini mencakup analisis secara teoritis
terhadap pola pengasuhan anak yang diterapkan oleh orang tua tunggal di Desa

Kemloko, Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung.

Bab kelima: penutup, berisi kesimpulan dari penelitian dan saran-saran.
Bab ini memaparkan hasil analisis untuk menjelaskan dan menjawab
permasalahan yang ada. Diharapkan dapat nenarik intisari dari pembahasan pada

bab-bab sebelumnya.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Penelitian tentang peran ayah sebagai pengasuh tunggal yang dilakukan
di Desa kemloko terhadap keluarga TKI dapat ditarik beberapa kesimpulan,

yaitu sebagai berikut:

1. Kondisi Ekonomi Keluarga TKI
Kondisi ekonomi keluarga TKI mengalami peningkatan, terlihat dari
kondisi rumah yang sudah mulai dibagun, serta perabotan rumah tangga yang
dapat dikatakan sebagai kelas menengah.
2. Kondisi Sosial Keluarga
Kondisi sosial dalam keluarga TKI tidak berbeda dengan kondisi sosial
pada keluarga lainnya. Akan tetapi, keluarga TKI mendapat tanggapan
negatif dari sebagian masyarakat setempat. Meskipun jumlah TKI yang
berasal dari Desa Kemloko semakin meningkat, sebagian masyarakat masih
menganggap tabu.
3. Kondisi Sosial Anak
Kondisi sosial anak yang diasuh oleh orang tua tunggal (ayah), pada
umumnya kurang memiliki rasa percaya diri dan kurang dalam bergaul serta
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya—mereka sulit diterima dalam

kelompok sosial.
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4. Pola Pengasuhan Orang Tua Tunggal

Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Kemloko dari enam ayah

ditemukan ada tiga (3) yang mengunakan pola asuh authoritative

(demokratis), yaitu Bapak Rujianto, Bapak Supardi, dan Bapak Marwandi.

Dua (2) orang tua mengunakan pola asuh permissive, yaitu Bapak Purnomo

dan Bapak Dahman. Sedangkan yang mengunakan pola asuh authoritarian

(otoriter) hanya Bapak Medikosman. Berikut ini pola asuh yang diterapkan

oleh orang tua tunggal di Desa Kemloko:

a.

Authoritative Parenting (Pola Asuh Demokratis)

Pola pengasuhan demokratis memiliki ciri orang tua yang bersikap lebih
bijaksana, penyayang, dan selalu mendorong anak untuk melakukan
tindakan yang positif, serta memberikan arahan atau bimbingan tentang
perbuatan yang baik dalam menjaga hubungan sosial. Pola pengasuhan
demokratis dapat menjadikan anak menjadi anak yang disiplin, rajin,
bijaksana, berpikir dewasa, mandiri, tidak emosional, serta mudah
bergaul dengan lingkungan sosialnya.

Authoritarian Parenting (Pola Asuh Otoriter)

Pola pengasuhan otoriter cenderung memaksakan kehendak orang tua,
pengawasan yang ketat, komunikasi yang kurang baik, bersikap keras
serta suka menghukum anaknya. Dampak pola pengasuhan otoriter dapat
menimbulkan anak menjadi kuranag komunikatif, susah berinteraksi

sosial, dan sebagainya.
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c. Permissive Parenting (Pola Asuh Permisif)

Ciri-ciri pola pengasuhan permisif selalu menuruti keinginan anak,

kurang tegas, pengawasan terhadap anak kurang baik, dan memberikan

perhatian yang terlalu berlebihan. Dari pola pengasuhan permisif

menimbulkan anak cenderung manja, kurang disiplin, egois, semua

keinginan harus dituruti, dan tidak terbuka dengan orang tuanya.

Penelitian ini juga dapat disimpulkan—Xketika berkaitan dengan
keagamaan dan pendidikan semua orang tua memiliki sifat yang tidak berbeda.
Mereka sedikit memaksakan perintah untuk anaknya. Sebab mereka memiliki
persepsi bahwa pendidikan dan agama sangat penting bagi masa depan anak-
anaknya. Orang tua tidak ingin jika anak-anaknya kelak memiliki nasib yang
sama dengan orang tuanya. Mereka menginginkan memiliki anak yang
berpendidikan tinggi serta menjadi anak yang sholih dan sholihah, sukses dalam
kehidupannya serta menjadi anak yang berbakti kepada orang tua.
. Saran

Walaupun hasil dari penelitian ini kurang signifikan, pola asuh
demokratis umumnya dikenal sebagai pola asuh yang baik untuk diterapkan
kepada anak. Pola pengasuhan demokratis lebih mengutamakan pendidikan dan
agama sebagai bekal untuk masa depan anaknya dalam berinteraksi atau
menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan sosialnya.

Saran untuk penelitian selanjutnya, semoga dapat mengungkap yang
belum terungkap dalam penelitian ini, seperti perkembangan dan pola

keagamaan masyarakat di era ini.
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Nomor . 074/7541/Kesbangpol/2017 Gubernur Jaw
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. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,

Dari
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor . B-102/Un.02/DU/PG.00/07/2017
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SEBAGAI PENGASUH TUNGGAL DALAM KELUARGA TKI DI DESA KEMLOKO
KECAMATAN KRANGGAN KABUPATEN TEMANGGUNG” kepada :

Nama . AGUSTINI PUJI LESTARI
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riset/penelitian;

5 Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol! DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan;

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
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Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan Skripsi dengan :
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Lampiran 1

Permasalaan yang akan diajukan dalam penelitian:

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Sudah berapa lama istri anda bekerja di luar negri?

Apa alasan memilih bekerja di luarnegri?

Siapa yang mengantikan tugas istri dalam rumah tangga?

Siapa yang mengurus anak?

Apa yang anda lakukan ketika anak anda rindu dengan ibunya?

Bagaimana cara anda membagi waktu dalam mengurus anak dan bekerja?

Bagai mana cara anda mendidik anak?

Bagaimana cara anda dalam memilihkan keputusan pada anak mislnya:

a. Pendidikan

b. Pergaulan

¢. Hubungan sosial

Bagaimana cara anda dalam membagi waktu belajar anak

Bagaimana cara anda mendidik dan memberikan arahan dalam kehidupan sosialnya
Bagaimana cara anda memberikan pendidikan keagamaannya

Apakah anda sering mengingatkan anak anda pada waktu sholat

Apa kesulitan anda dalam mengurus anak

Apa saja dampak dari ketiadaan / jauhnya ibu pada anak(positif dan negativ)
Apakah ketiadaan ibu memberikan dampak buruk pada kehidupan sosial dan

keagamaan anak

WAWANCARA DENGAN ANAK

1.

2.

Apa yang ayah anda lakukan jika anda bermain sampai lupa waktu?

Apa yang ayah anda lakukan ketika anda malas belajar dan beribadah?



. Apakah ayah anda sering mengajak anda ngobrol tentang masalah pendidikan anada?
. Apakah ayah anda selalu menuruti keinginan anda?

. Apakan anda berani menyampaikan sesuatu yang anda inginkan kepada ayah anada?

. Apakah ayah anda melakukan kekerasan fisik ketika anda melakukan kesalahan?




Lampiran II

DAFTAR INFORMAN
A. Informan 1
No. | Tgl. Wawancara | Informan Nama Pekerjaan | Nama Istri | J. Anak | U. Anak/th.
1. 1 September 2017 A Rujianto Swasta Srian 2 20 & 10
2. | 2 September 2017 B Purnomo Tani Ika 2 18 & 8
3. | 3 September 2017 C Medikosman | Tani Munimah 1 17
4. | 4 September 2017 D Supardi Tani Nuriyah 3 22,20& 16
5. | 5 September 2017 E Dahman Tani Lilik 2 23 & 10
6. | 5 September 2017 F Marwandi Paranormal | Parinah 2 25 & 17
B. Informan 2
No. | Tgl. Wawancara Nama Nama Orang Tua Usia
1. | 4 September 2017 | Eli Supardi dan Nuriyah 22
2. | 3 September 2017 | Wawan Medikosman dan Munimah 17




Lampiran II1

Wawancara dengan bapak Rujianto wawancara dengan bapak Marwandi

Wawncara dengan bapak Dahman wawancara dengan bapak Supardi



Lahan pertanian di Desa Kemloko
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